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PENINGKATAN PEMAHAMAN TEMA PAHLAWANKU  
MELALUI MEDIA PETA DAN MODEL PEMBELAJARAN BOTTLE DANCE 
 
Siti Halimatus Sakdiyah, Didik Iswahyudi 
Universitas Kanjuruhan Malang 
                                       E-mail: sakdiyah_siti@yahoo.com 
 
Abstrak 
            Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa kelas iv sdn 
      kebonsari 4  malang.  Penelitian ini  menggunakan  penelitian tindakan kelas (PTK) yang 
 dilakukan  dalam  dua siklus.  Penelitian  dilakukan  pada  semester  genap  tahun  pelajaran 
2014/2015 di kelas IV SDN Kebonsari 4 Malang. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 42 
            siswa. Berdasarkan analisis motivasi belajar siswa saat diterapkan media peta dan model 
          pembelajaran   pada siklus i yaitu 77,08%, dan pada siklus ii yaitu 88,45 %. bottle dance 
           Peningkatan ini juga terjadi pada hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa sebelum 
     penggunaan metode  pembelajaran  kooperatif  model ketuntasannya adalah bottle dance 
56,25%, pada siklus i adalah 75 %, dan pada siklus ii adalah 84,37%. 
 
Kata kunci : peta, model pembelajaran bottle dance 
 
PENDAHULUAN 
           Pendidikan merupakan suatu hal yang harus dipenuhi oleh suatu bangsa dalam upaya 
 meningkatkan taraf hidup bangsa Indonesia agar tidak ketinggalan dengan bangsa lain. Karena 
         itu sistem pendidikan nasional harus mampu menjamin pemerataan kesempatan pendidikan, 
         peningkatan kualitas pendidikan, serta relevansi dan efesiensi pendidikan untuk menghadapi 
          tantangan sesuai dengan  tuntutan perubahan kehidupan lokal, nasional, global sehingga 
        diperlukan pembaharuan pendidikan secara terencana, terarah dan berkesinambungan. Untuk 
            mewujudkan sistem pendidikan yang demikian itu perlu adanya peran aktif dari semua pihak 
          diantaranya pemerintah, orang tua siswa, guru dan lain-lain. Adapun untuk memperbaiki 
 pendidikan  salah  satu  langkah  yang  diambil  pemerintah  adalah  perubahan kurikulum,  dari 
           KTSP 2006 menjadi Kurikulum 2013 (K-13). Proses pembelajaran pada K-13  menggunakan 
metode yang diperkuat dengan saintifik, discovery/ inquiry learning, project based learning dan 
           problem based learning. Dimana pembelajaran tidak berpusat kepada guru tetapi pada siswa 
dan pembelajaran tidak hanya di dalam kelas. Pembelajaran didukung oleh penggunaan IT dan 
pembelajaran didukung oleh penumbuhan kultur membaca.  
Peningkatan kualitas pendidikan di sekolah dapat ditempuh dengan berbagai cara, antara 
lain: peningkatan kurikulum, peningkatan kompetensi guru, peningkatan kualitas pembelajaran, 
          efektifitas metode pembelajaran, peningkatan kualitas sarana dan prasarana belajar dan bahan 
          ajar yang memadai. Hal ini sesuai dengan kurikulum baru, yang ditetapkan di Indonesia yaitu 
        Kurikulum 2013. Permendikbud Nomer: 54 (2013) menyebutkan “Kurikulum 2013 
mengembangkan sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan dan ketrampilan peserta didik”. 
       Selama ini  yang kita lihat proses  pembelajaran masih menganut model  pembelajaran 
           konvensional, yaitu proses pembelajaran yang berpusat pada guru dan selama itu pula 
kemampuan siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran dan kemandirian dalam belajar tidak 
akan tampak. Pembelajaran konvensional menganggap guru adalah satu satunya sumber belajar 
yang dianggap serba tahu dan serba bisa. Hal ini terbukti  bahwa minat belajar siswa pada tema 
           Pahlawanku yang terdapat pada tema 5 dengan sub tema peninggalan sejarah masih kurang.   
              Hal ini dapat dilihat  saat pelajaran dimulai banyak siswa yang ngobrol sendiri dan kelihatan  
mereka merasa bosan dengan metode yang dilakukan oleh guru pada saat proses pembelajaran 
berlangsung. Kondisi yang demikian ini diduga akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 
Jika penerapan metode untu proses pembelajaran hanya menggunakan metode ceramah k 
           bervariasi sebagai metode utama, maka proses belajar akan terasa membosankan bagi siswa 
karena terasa monoton. Kondisi ini diduga akan sangat mempengaruhi motivasi belajar siswa di 
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            tanya jawab, pemberian tugas dan PR sebagai metode utama bukan berarti tidak cocok 
     digunakan, tetapi penggunaan metode tersebut yang mendominasi menyebabkan siswa merasa 
bosan, jenuh dan tidak bisa berperan aktif serta tidak bisa belajar mandiri. 
          Untuk itu pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan  misi Kurikulum 2013  (K-13) 
          dan pemilihan metode yang tepat untuk melaksanakan penerapan pendekatan tersebut. Guna 
meningkatkan motivasi dan hasil  belajar bagi siswa, penulis tertarik untuk melakukan metode 
 pembelajaran kooperatif model  yang dikolaborasi dengan peta untuk mendorong Bottle Dance
       guru dan peserta didik  melaksanakan pembelajaran yang  aktif dan kreatif  sehingga  dapat  
diharapkan tercapainya peningkatan dalam pembelajaran.  
Menurut James B. Brow seperti yang dikutip oleh Sardirman (2005:144) mengemukakan 
           bahwa tugas dan peranan guru antara lain: menguasai dan mengembangkan materi pelajaran, 
       merencanakan dan mempersiapkan pelajaran sehari-hari, mengontrol dan mengevaluasi 
kegiatan siswa. Sedangkan tujuan mengajar adalah  membantu siswa untuk menjawab tantangan 
dengan cara yang efektif.  
   Berdasarkan  hasil  pengamatan  langsung terhadap SDN  Kebonsari  4   Malang,  dalam 
        pelaksanan pembelajaran  khususnya pembelajaran tematik di kelas IV masih disampaikan 
dengan metode ceramah bervariasi sebagai metode yang dominan dari pada metode lain. Selain 
itu interaksi siswa dalam proses pembelajaran di kelas terlihat masih kurang karena guru kurang 
melibatkan siswa di dalam proses pembelajaran.   Hal ini di duga akan mempengaruhi motivasi 
dan hasil belajar siswa di dalam kelas. Karena sub tema peninggalan sejarah banyak menghafal 
dan jika pembelajaran IPS hanya dilakukan dengan metode ceramah maka siswa nantinya akan 
          merasa bosan dan cenderung berpengaruh terhadap hasil belajarnya, adapun media yang 
digunakan dalam pembelajaran masih kurang. 
             Dari  observasi dan wawancara dengan guru kelas IV Kebonsari 4  Malang, hasil SDN 
    diketahui bahwa hasil belajar siswa dan motivasi belajar siswa terhadap tema pahlawanku sub 
tema peninggalan sejarah masih kurang, hal ini dapat dilihat dari hasil ulangan harian siswa dari 
  42 siswa hanya 17 orang atau 36% yang nilainya diatas KKM, sedangkan sedangkan 25 siswa 
     (64%) lainnya dibawah KKM, selain itu motivasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran  
              ini masih kurang. Hal ini dapat dilihat dari aktivitas siswa di dalam kelas saat pembelajaran 
 berlangsung yaitu masih terlihat beberapa siswa yang masih berbicara sendiri dengan temanya 
         saat guru menerangkan pelajaran. Ditemukan bahwa (1) ketika proses pembelajaran 
           berlangsung siswa pasif dan kurang bersemangat untuk mengikuti pelajaran (2) siswa lebih 
          senang mengobrol dan ramai dengan temannya daripada mendengarkan penjelasan guru (3) 
  siswa  tidak  aktif  bertanya kepada  guru  ketika  diberi  kesempatan  untuk  bertanya (4)  siswa 
merasa jenuh dan bosan di dalam kelas sehingga membuat siswa asyik mondar mandir di dalam 
            kelas dan bermain sendiri daripada mengikuti proses pembelajaran dan (5) ketika diberi soal-
   soal yang  berkaitan  dengan  materi siswa  cenderung menyontek  jawaban  temannya  karena 
belum mengerti materi yang telah dijelaskan guru. Hal ini disebabkan model pembelajaran yang 
digunakan oleh guru tidak menyenangkan dan monoton. 
Hal yang tergambar diatas banyak dijumpai disekolah lain yaitu proses pembelajarannya 
             berpusat pada guru, jadi dalam hal ini guru sebagai pusat atau sumber utama dalam 
          pembelajaran. Selain itu dalam pembelajaran  masih menggunakan model pembelajaran yang 
        konvensional yaitu ceramah bervariasi. Penggunaan metode ceramah dalam pembelajaran 
   kurang efektif karena menyebabkan partisipasi siswa terhadap pelajaran rendah, perhatian dan 
           minat siswa juga akan berkurang yang nantinya akan berdampak terhadap hasil belajar siswa. 
Oleh karena itu, perlu ditindak lanjuti untuk mengatasi permasalahn tersebut yaitu dengan cara 
 melakukan  pembelajaran  yang  lebih  inovatif  sehingga  nantinya  akan menarik  minat  siswa 
dalam belajar.  
 
METODE PENELITIAN 
          Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis Penelitian Tindakan 
  Kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian praktis yang bertujuan untuk 
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         perbaikan yang dilakukan dengan melaksanakan tindakan yang berupa penggunaan media 
           gambar dan model  pembelajaran dengan dimaksudkan untuk mencari jawaban Bottle Dance 
           atas permasalahan yang diangkat dari kegiatan guru sehari-hari dimana dalam penelitian ini 
         adalah bagaimana upaya untuk meningkatkan aktifitas belajar dan kemandirian belajar 
khususnya terhadap materi peninggalan sejarah. 
Prosedur pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini mengikuti model yang dikembangkan 
           oleh Arikunto berdasarkan atas konsep pokok bahwa Penelitian Tindakan Kelas (PTK) terdiri 
          dari 4 komponen pokok dengan hubungan keempat komponen pokok tersebut menunjukkan 
siklus yang dapat digambarkan dalam bentuk visualisasi sebagai berikut. 
 
Gambar 3.1 Tahap-tahap Penelitian (Sumber: Arikunto, 2006:17) 
 
Data yang diperlukan dalam penelitian ini terdiri dari 
a) Hasil jawaban lembar tugas siswa 
b) Observasi 
c) Angket respon siswa dalam proses pembelajaran 
d) Wawancara 
e) validasi 
Proses pengumpulan data dilihat pada tabel 1 berikut 
 
Tabel 1 Proses pengumpulan data 
Data Prosedur Pengumpulan Data 
Hasil jawaban lembar tugas siswa Lembar tugas yang diberikan ada 2 macam: 1. Tugas 
individu dan 2. Tugas kelompok 





Observasi  Data observasi dibuat untuk memperoleh data 
autentik di lapangan  
1. Proses pembelajaran 
2. Media yang dipakai 
3. Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 
Wawancara  Wawancara dilakukan untuk memperoleh data: 
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2. Kendala-kendala yang dihadapi siswa 
Validasi Kevalidan lembar kerja yang peneliti buat dengan 
meminta bantuan kepada teman sejawat untuk 
mengoreksi lembar kerja yang kami buat. 
   
Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan selama dan setelah pengumpulan data. 
Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis dengan melalui beberapa tahapan, yaitu: mereduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru mata pelajaran IPS di SDN Kebonsari 4  
Malang pada kelas IV masih dominan menggunakan metode ceramah, yang mana guru sebagai 
          pusat pengetahuan ) dan siswa hanya sebagai penerima pengetahuan dari (Teacher Centered
guru sehingga menyebabkan siswa menjadi pasif selama kegiatan belajar mengajar.  
          Aktivitas guru dan siswa dalam setiap pembelajaran, khususnya pada pembelajaran IPS 
   masih  kurang bervariasi sehingga  siswa  kurang  antusias  dalam pembelajaran.  Karena  mata 
          pelajaran IPS ini dianggap sebagai mata pelajaran yang membosankan karena banyak 
          menghafal, namun mata pelajaran IPS  akan dapat menarik minat  siswa belajar jika mata 
pelajaran IPS ini dibuat bervariasi yaitu pembelajaran menggunakan model pembelajaran yang 
   inovatif salah  satunya adalah  dengan  penerapan  model pembelajaran    Bottle  Dance  Model 
           pembelajaran  ini lebih menekankan pada proses untuk meningkatkan keaktifan Bottle Dance 
siswa dalam proses belajar mengajar, guru hanya sebagai fasilitator, pembimbing dan motivator 
saja. Pembelajaran ini dapat menumbuhkan kerjasama yang saling melengkapi antara guru dan 
siswa dalam menciptakan pembelajaran yang membangkitkan ketertarikan siswa terhadap mata 
pelajaran . Guru memberi pertanyaan-pertanyaan kepada siswa untuk menggali pengetahuan IPS
siswa sekaligus untuk meningkatkan keaktifan dan keberanian siswa. pertanyaan yang diberikan 
oleh guru diawal pertemuan dijawab siswa bersama-sama karena siswa tidak berani menjawab 
          sendiri-sendiri sehingga suasana kelas menjadi ramai dan guru harus menenangkan suasana 
      kelas dengan  memberikan bimbingan dan  motivasi kepada siswa  supaya tidak  takut  dalam 
menjawab, bertanya, mengemukakan pendapat, tidak takut ditertawakan. Keaktifan siswa dalam 
         proses belajar pembelajaran juga menunjang kreativitas siswa, selain memberikan pertanyaan 
          untuk meningkatkan keaktifan siswa, guru memberikan tugas berupa latihan soal untuk 
meningkatkan kreativitas siswa.  
Berdasarkan  hasil belajar yang telah diperoleh baik sebelum melakukan tindakan ataupun 
          setelah melakukan tindakan. Adapun hasil belajar yang telah diperoleh sebelum tindakan atau 
kemampuan awal siswa dengan nilai rata-rata kelas adalah 64,2 dan presentase ketuntasan siswa 
            adalah 56,25%. Hasil belajar pada pembelajaran tindakan siklus I dengan nilai rata-rata kelas 
           adalah 72,34 dan presentase ketuntasan adalah 75%, sedangkan hasil belajar pada akhir 
pembelajaran siklus II dengan rata-rata nilai kelas adalah 80,6 dan presentase ketuntasan adalah 
           84,37% dengan kriteria baik. Disini bisa disimpulkan bahwa hasil belajar siswa dengan 
menggunakan media peta dan model  meningkat. Bottle Dance
Berdasarkan uraian diatas dapat digambarkan tentang perbandingan persentase hasil 
belajar antara hasil belajar sebelum tindakan, hasil belajar siklus I dan hasil belajar siklus II 









  Prosiding Seminar Nasional Penelitian 2015   




Gambar 2 Grafik hasil belajar pada siklus 1 dan siklus 2 
 
KESIMPULAN  
              Dari  hasil analisis  data  dan pembahasan  yang  dilakukan dapat diambil kesimpulan 
bahwa: 
   1. Kualitas proses  model pembelajaran  Bottle  Dance dapat  meningkatkan  motivasi  dan 
      hasil belajar pada mata pelajaran IPS siswa kelas IV SDN Wandanpuro 4 Bululawang, 
Kabupaten Malang dilihat dari keterlaksanaan skenario pembelajaran dalam kriteria baik 
pada siklus I yaitu 80,6 % dan kriteria sangat baik pada siklus II sangat baik yaitu 87,5 
%. 
 2. Penggunaan  media  peta  dan  model  pembelajaran dapat  meningkatkan Bottle  Dance  
motivasi belajar mata pelajaran  IPS  siswa kelas  IV  SDN Kebonsari 4  Malang. Siswa  
mengalami  peningkatan  motivasi  belajar yaitu  pada siklus I  dengan  rata-rata skornya    
adalah 78,1%, dan  pada  siklus II  dengan  rata-rata  skornya 86,45%. 
          3. Penggunaan media peta model pembelajaran  dapat meningkatkan  hasil Bottle Dance
        belajar   mata   pelajaran   IPS   siswa  kelas  IV SDN  Kebonsari 4  Malang.  Siswa  
    mengalami    peningkatan  hasil   belajarnya   baik sebelum    tindakan maupun  setelah 
melakukan  tindakan  dengan  nilai rata-rata yang diperoleh  pada  pembelajaran  siklus  I 
           adalah 72,65 dan presentase kelulusan adalah 75 % dengan kriteria cukup baik 
             sedangkan  rata-rata nilai pada siklus II  adalah 80,6 dan presentase kelulusan 84,37% 
dengan kriteria baik. 
Adapun  saran  yang  peneliti sampaikan sehubungan dengan  model pembelajaran Bottle 
Dance  yang  kiranya dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk proses  pembelajaran 
adalah : 
          1. Dalam  proses belajar mengajar diharapkan  guru  menggunakan metode pembelajaran 
          yang inovatif salah satunya adalah model pembelajaran sehingga siswa Bottle Dance 
            tidak merasa bosan dan jenuh. Karena selama ini dalam proses belajar mengajar guru 
         menggunakan metode ceramah sehingga siswa merasa bosan dan (Teacher Centered) 
         kurang menyenangkan selain itu siswa menjadi kurang aktif karena kurangnya 
keterlibatan siswa dalam pembelajaran.  
2. Dalam  proses belajar mengajar  di kelas, diharapkan  guru  dapat mengkondisikan kelas 
          dengan baik. Kondisi kelas yang  kondusif merupakan faktor terpenting dalam 
              kesuksesan belajar mengajar. Selain itu peran  guru  di kelas sangatlah  vital, karena 
selain  sebagai fasilitator  guru  juga sebagai  mediator. 
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